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Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis ada tidaknya dismilaritas kinerja
keuangan kedua jenis perbankan di Indonesia. Metode riset yang dipakai dalam
riset ini yakni deskriptif kualitatif dengan pendekatan kuantitatif, dimana
populasi dalam riset ini yaitu perbankan konvensional dan perbankan syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sementara yang menjadi sampel dalam
riset ini yakni empat perbankan terbesar konvensional dan empat perbankan
terbesar syariah di Indonesia. Dalam melaksanakan pengujian hipotesis riset
ini memakai analisis statistik deskriptif dan Uji T dilanjutkan dengan uji
wilcoxon. Dalam riset ini diperoleh hasil bahwa tidak didapatnya dismilaritas
yang signifikan kinerja keuangan kedua perbankan pada setiap rasio keuangan
yang digunakan.
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This research goals to analyze whether there are dissimilarity in financial
performance between the two types of banking in Indonesia. The research
method used in this research is descriptive qualitative with a quantitative
approach, where the population in this research is conventional banking and
sharia banking listed on the Indonesia Stock Exchange, while the samples in
this research are the four largest conventional banks and the four largest
sharia banks in Indonesia. In carrying out hypothesis testing, this research
used descriptive statistical analysis and the T-test and Wilcoxon test. In this
research, the results showed that there was no significant dissimilarity in the
financial performance of the two banks for each financial ratio used.
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1. PENDAHULUAN

Kinerja keuangan adalah gambaran seberapa baik suatu entitas dalam memanage sumber
daya finansialnya untuk mencapai visi jangka panjangnya. Kinerja keuangan perbankan adalah
salah satu indikator penting dalam menilai stabilitas dan efisiensi sistem keuangan suatu negaara.
Bank berperan sebagai lembaga penghubung yang mengumpulkan dana dari Masyarakat yang
didistribusikan ke wujud kredit, hal ini lah yang menjadikan bank sangat berpengaruh terhadap
perekonomian suatu negara. Di Indonesia sendiri sektor perbankan tepisah kedalam dua yakni
perbankan konvensional juga perbankan syariah dimana keduanya memiliki karakteristik yang
berbeda begitupula dalam hal mekanisme operasionalnya mengakibatkan adanya perbedaan dalam
kinerja keuangan dari dua jenis bank ini. Perbankan konvensional adalah bank yang beroperasi
dan menghasilkan laba melalui sistem bunga, sedangkan perbankan syariah sendiri didefinisikan
sebagai bank yang operasionalnya dijalankan dengan sifat islamik dan menghasilkan laba melalui
sistem bagi hasil. (Komalasari dan Wirman 2021). Pada masa pandemik covid-19 sektor
perbankan mengalami banyak tantangan hal tersebut dikarenakan terhambatnya aktivitas
masyarakat di Indonesia. Pada masa pandemi ditahun 2019 perbankan konvensional mengalami
kesulitan seperti semakin dikitnya permintaan kredit oleh nasabah, serta pendistribusian dana
kepada nasabah yang terganggu akibat adanya covid-19 dimana terjadinya angka NIM turun
sebanyak 0,55%, ROA sebanyak 0,96%. (Pratomo dan Ramdani 2021). Sementara pada perbankan
syariah mengalami tantangan berupa pembiayaan yang terhambat, market risk, dan liquidity risk
dimana rata-rata ROA menurun hingga 1,4%, hal ini membuat kinerja perbankan syariah lebih
buruk dibandingkan perbankan konvensional pada masa pandemi covid-19. (Ilhami dan Thamrin
2021). Namun seiring berjalannya waktu masing-masing perbankan dapat menyelesaikan
permasalah yang ada dan meningkatkan kinerja masing-masing dengan cara dan karakteristik yang
berbeda-beda, karena itu pasti terdapat perdedaan diantara kedua jenis perbankan ini selama lima
tahun belakangan ini. Oleh karena itu perlu dilakukannya analisis dismilaritas kinerja keuangan
pada kedua nya. Analisis pada kinerja keuangan perusahaan perbankan dapat dilakukan dengan
menggunakan perbandingan keuangan seperti CAR, ROA, NPL/NPF, BOPO, dan LDR/FDR.
Dimana perbandingan CAR menggambarkan kemampuan bank untuk menyerap kerugian dan
menjaga stabilitas keuangan. Rasio ROA menunjukkan profitabilitas bank dalam konteks total
asset yang dimiliki. Rasio NPL adalah rasio yang menggambarkan pada pinjaman yang tidak dapat
dibayar kembali oleh debitur, sedangkan rasio NPF adalah rasio yang berlaku untuk bank syariah
dan mengarah pada pembiayaan yang tidak lancar. Rasio BOPO mununjukkan seberapa besar dana
yang dikeluarkan bank untuk menghasilkan pendapatan. Dan yang terakhir adalah rasio LDR/FDR
adalah rasio yang menunjukkan likuiditas bank dimana semakin tinggi rasio ini berarti akan
semakin besar juga resiko likuiditasnya. Karena berbedanya prinsip dan karakteristik dari kedua
perbankan ini dalam menjalankan usaha nya maka penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisis dismilaritas kinerja keuangan kedua jenis perbankan ini yakni bank konvensional
dan bank syariah untuk lima tahun terakhir dengan menggunakan rasio keuanngan yang telah
dijabarkan.

2. STUDI LITERATUR
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran finansial suatu perbankan melalui analisis
menggunakan alat analisis keuangan. Dengan demikian, perbankan dapat memahami aspek positif
dan negatif dari situasi keuangannya, yang mencerminkan prestasi kerja mereka. (Sari, 2019).
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Kinerja keuangan adalah satu dari banyaknya aspek terpenting di perbankan yang selalu
diperhatikan dan diinginkan agar baik dan sehat. Dalam mengukur kinerja keuangan banyak faktor
yang perlu diperhatikan diantaranya evaluasi laporan keuangan, investasi , inovasi teknologi, dan
tanggung jawab sosial. Semua hal tersebut diperhatikan agar perbankan mendapat kinerja
keuangan yang baik.

Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran dan penilaian kinerja sangat terkait dengan kinerja keuangan perbankan.
Pengukuran kinerja menunjukan seberapa baik dan efisien perbankan dalam menjalankan
binisnya. Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk memperbaiki operasionalnya agar perusahaan
dapat bersaing dengan yang lain. Pengukuran dilakukan melalui analisis kinerja keuangan dari
beberapa tahap dan melihat komponen yang diperlukan. (1). Rasio CAR (Capital Adequacy
Ratio): Yaitu ukuran yang dipakai guna melihat apakah bank memiliki cukup modal untuk
mendukung asset beresiko, seperti pinjaman yang diberikan. (Demetrin, 2019). (2). Rasio ROA
(Return On Asset): Menurut Dementrin (2019) ROA Didefinisikan sebagai perbandingan antara
laba sebelum pajak dan total asset bank. ROA menggambarkan seberapa banyak keuntungan yang
didapatkan oleh sebuah perbankan dari setiap dana yang diinvestasikan dalam asset sehingga
apabila nilai ROA tinggi maka kinerja operasionalnya juga semakin baik. (3). Rasio NPL/NPF
(Not Performing Loan/ Not Performing Financing): Menurut Ilham dan Thamrin (2021) Yaitu
perbandingan yang menggambarkan sejauh mana manajemen bank mampu memanage pinjaman
yang bermasalah. (4). Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap pendapatan Operasional):
Perbandingan dana yang dikeluarkan bank untuk operasionalnya dengan pendaptan yang diperoleh
oleh kegiatan operasional. Jika BOPO rendah mengartikan kinerja bank efisien karena dapat
memperoleh lebih banyak dana dengan biaya yang lebih sedikit. (Demetrin 2019). (5). Rasio
LDR/FDR (Loan to Deposito Ratio/Financing to Deposito Ratio): Menggambarkan  seberapa
banyak uang yang dipinjamkan perbankan dibandingkan dengan total uang yang disimpan oleh
nasabah. Rasio LDR biasanya digunakan oleh bank konvensional sementara rasio FDR biasanya
digunakan oleh perbankan syariah, jika perbandingannya tinggi maka menggambarkan bahwa
resiko likuiditasnya juga tinggi. (Santoso, Qalbia, dan Benardi 2023)

Kerangka konseptual
Kerangka konseptual dan hipotesis yang terbentuk dalam riset ini yakni:

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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H>: Adanya dismilaritas kinerja keuangan ROA pada kedua perbankan

Hs: Adanya dismilaritas kinerja keuangan NPL/NPF pada kedua perbankan
Ha: Adanya dismilaritas kinerja keuangan BOPO pada kedua perbankan

Hs: Adanya dismilaritas kinerja keuangan LDR/FDR pada kedua perbankan

3. METODE RISET

Riset ini dilaksanakan dengan metode deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif
untuk mengevaluasi kinerja keuangan antara kedua jenis perbankan di Indonesia. Metode
deskriptif sendiri digunakan untuk menggambarkan rasio keuangan yang dipakai yaitu, CAR,
ROA, NPL/NPF, BOPO, dan LDR/FDR. Sementara itu metode komparatif adalah metode yang
bertujuan untuk membandingkan kedua bank dan mengidentifikasi perbedaan dalam kinerja
keuangan berdasarkan rasio yang dipakai (Ikhsan & Ghozali, 2006).

Pada riset ini data yang di analisis yakni data sekunder dalam bentuk time series yang
mencakup periode 2019-2023. Data yang dipakai didapat dari laporan tahunan perbankan yang
diambil dari situs resmi kedua jenis perbankan. Penelitian ini dalam pengumpulan data
menggunakan Teknik studi Pustaka serta studi dokumenter. Dimana Teknik ini dalam
pengumpulan data yang dicari didapat melalui media cetak, sementara studi dokumenter adalah
Teknik pengumpulan data dengan cara berfokus pada laporan keuangan dari kedua bank.

Yang menjadi populasi pada riset ini adalah bank konvensional dan bank syariah di
Indonesia yang terdaftar di BEI. Dan sampel di riset ini yakni empat bank konvensional dan empat
bank syariah terbesar yang terdaftar di BEI dimana dalam pemilihan sampelnya memakai Teknik
purpose sampling. Maka sampel yang yang diperoleh untuk dipakai pada riset ini yakni:

Tabel 1. Perbankan Konvensional dan Syariah

Perbankan Konvensional Perbankan Syariah
PT Bank Central Asia Tbk. PT Bank Syariah Indonesia Tbk.
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. |PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk.
PT Bank Mandiri Thk. PT Bank BTPN Syariah Thk.
PT Bank Negara Indonesia Tbk. |PT Bank Aladin Syariah Thk.

Teknik analisis data yang dipakai pada riset ini yakni uji analisis statistik deskriptif dan uji
analisis independent sample t-test. Uji statistik deskriptif dipakai guna menunjukan gambaran dari
kedua perbankan mana yang lebih unggul. Sementara uji independent sample t-test bertujuan
memberikan gambaran ada tidaknya dismilaritas yang terjadi pada kinerja keuangan dari kedua
perbankan.(Komalasari and Wirman 2021). Dilanjutkan dengan uji Wilcoxon dimana uji ini
bertujuan untuk menganalisis dismilaritas antara dua kelompok yang sama.(Santoso et al. 2023)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif pada Perbankan Konvensional

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CAR 4 57,50 12640 | 1091174 12,38374
MPL 4 8,80 1146,60 | 2853675 A67,45309
EOFO 4 26710 384,70 | 3324825 5014818
LDR 4 34370 42850 | 403,9400 40,31588
Kinerja Keuangan 4 5,40 15,89 13,8300 3,00818
Valid M (listwise) 4

Sumber: Output SPSS 22 (2024)

Berdasar pada hasil uji tabel yang didapat maka bisa di gambarkan didtribusi data yang
diperoleh pada perbankan konvensional dalam penelitian ini adalah: (a). Nilai variabel CAR (X1),
dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum nya yang diperoleh 97,50 sedangkan nilai maksimum
nya adalah 125,40. Sementara itu nilai mean yang didapat yakni 109.1175 dan standar deviasi
yang diperoleh 12,38374. (b). Nilai variabel NPL (X2), dapat dideskripsikan yakni nilai minimum
yang diperoleh 8,90 sedangkan nilai maksimum nya adalah 1146,60. kemudian angka mean yang
didapat 295,3675 dimana angka standar deviasinya yakni 567,49309. (c). Nilai variabel BOPO
(X3), dapat dideskripsikan nilai minimumnya yang diperoleh 267,10 sedangkan nilai maksimum
nya adalah 384,70. Sementara itu nilai mean yang didapat adalah 332,4825, nilai standar deviasi
yang diperoleh 40,31588. (d). Nilai variabel LDR (X3), dideskripsikan bahwa angka minimumnya
yang didapat sebesar 343,70 sedangkan angka maksimum nya 428,50. Sementara angka mean
yang didapat adalah 403,9400 dan juga nilai standar deviasi yang diperoleh yakni 40,31588. €.
Nilai variabel kinerja keuangan (), dari tabel tersebut diperoleh nilai minimum 9,40 sedangkan
nilai maksimumnya 15,89. Angka mean yang didapat 13,8300, nilai standar deviasi yang di dapat
yakni 3,00818.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif pada Perbankan Syariah

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CAR 4 100,37 124688 | 429,8250 548 23371
MPF 4 an 13,52 59,4550 6,38070
BOPO 4 32482 1052,66 | 583,1025 32777261
FDOR 4 6,78 77471 | #17,7000 B TT047
Kinerja Keuangan 4 -6,54 45 23 126125 2521773
Valid M (listwise) 4

Sumber: Outout SPSS 22 (2024)

Dari tabel di atas diperoleh Gambaran mengenai rasio perbankan syariah yaitu sebagai
berikut: (a). Pada variabel CAR (X1) diperoleh angka minimumnya 100,37. Angka maksimumnya
1246,88, dengan angka mean yang didapat 429,9250 standar deviasi yang di dapat 549,23371. (b).
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Pada variabel NPF (X2) diperoleh angka minimumnya 0,00 dan nilai maksimum 13,52. Angka
mean yang didapat 9,4550 sementara angka standar deviasi sebesar 6,38070. (c). Pada variabel
BOPO (X3) diperoleh angka minimumnya 342,82 angka maksimumnya 1052,66 juga angka mean
yang di dapat 583,1025 dengan angka standar deviasinya 327,77261. (d). Pada variabel FDR (X4)
didapat angka minimumnya sebesar 6,78 dengan angka maksimumnya sebesar 774,71, didapat
juga nilai mean yakni 417,7000 juga angka standar deviasinya sebesar 318,77047. (e). Pada
variabel kinerja keuangan (YY) didapat angka minimumnya yakni -6,54 dengan angka
maksimumnya yakni 49,23, sementara itu angka mean yang diperoleh adalah 12,6125 dan standar
deviasi sebesar 25,21773.

AnalisisUji T
Tabel 4. Hasil Analisis Uji T Rasio CAR
Group Statistics
Std. Error
Perbankan M Mean Std. Deviation Mean
Kinerja Bank Bank Konvensional 4 11091174 12,38374 6,19187
Konvemsional ’
Bank Syariah 4 | 4289250 549 23371 274 61686
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Std_ Error Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Differance Difference Lower Upper
Eg]:\)'e?.ni?g:al Eg;‘im‘d‘a”ws 8,039 030 | 1168 6 287 | -32080750 27468665 | -992,04152 35132652
Eg;‘j‘mvsgames net 1168 3,003 327 | -32080750 27468665 | -1194 48082 552 86582

Berpatok tabel tersebut didapat angka sig. (2-tailed) melebihi dari 0,05 dengan angka sig. kurang
dari 0,05

Tabel 5. Hasil Analisis Uji T Rasio ROA

Group Statistics
Std. Error
Ferbankan M Mean Sta. Deviation Mean
Kinerja Bank Bank Konvensional 4 13,8300 3,00818 1,60408
Konvemsional .
Eank Syariah 4 12,6125 2621773 12,60886
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
variances t-tast for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Eionne\)é?,ni?oﬂ:al Eg:ﬁ,‘,::games 5410 059 096 5 927 1,21750 12,69826 20,8542 32,28902
E::j:,::games ot 096 3,085 830 121750 12,63826 _38.56883 4100383

Berpatok tabel tersebut didapat angka sig. (2 tailed) melebihi dari 0,05 dengan angka sig. lebih
dari 0,05
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Tabel 6. Hasil Analisis Uji T Rasio NPL/NPF

Group Statistics
Std. Error
Perbankan M Mean Std. Deviation Mean
Kinerja Bank Bank Konvensional 4 | 2853675 AG7,49309 283 74655
Konvernsional ’
Bank Syariah 4 9 4550 638070 3180345
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Wariances -test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
E?ne\gamss?g:al E::jm:games 8,799 025 1,008 5 353 28581250 28376448 | -408.43418 98025018
Edua) variances not 1008 | 3,001 388 | 28591250 | 28376448 | -617.02360 | 118884860

Berpatok tabel tersebut didapat angka sig. (2-tailed) melebihi dari 0,05 dengan angka sig. kurang
dari 0,05

Tabel 7. Hasil Analisis Uji T Rasio BOPO

Group Statistics
Std. Errar
Perbankan M Mean Std. Deviation Mean
Kinerja Keuangan  Bank Konvensional 4 | 3324825 50,14818 2507409
Bank Syariah 4 | AB31025 32777261 163,88631
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Wariances t-test for Equality of Means
85% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F sig. t df Sig. (-tailed) | Difference Diffarence Lower Upper
Kinera [teuangan E::SL::’;'MES 14520 o8 | -E2 8 181 | -250,62000 16579334 | -656,30169 165,067169
Equal variances not - an - - "
esumed 1,512 3,140 224 -250,62000 16579334 | -76515390 26391390

Berpatok tabel tersebut didapat angka sig. (2 tailed) melebihi dari 0,05 dengan angka sig. lebih
dari 0,05

Tabel 8. Hasil Analisis Uji T Rasio LDR/FDR

Group Statistics
Std. Error
Ferbankan M Mean Std. Deviation Mean
Kinerja Keuangan  Bank Konvensional 4 | 4039400 40,31588 20,15794
Bank Syariah 4 | 4177000 318,77047 158 38524
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Wariances t-test for Equality of Means
85% Confidence Interval of the
Mean Std. Errar Differance
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Kinerja K Equal variances . N
A ELAngan - e 4,026 092 | -086 6 935 | 1376000 | 160,65490 | -406,86837 |  379,4837
Equal variances not
assumed -,086 3,006 837 -13,76000 160,65490 -516,18747 48866747

Berpatok tabel tersebut didapat angka sig. (2 tailed) melebihi dari 0,05 dengan angka sig. lebih
dari 0,05
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Analisis Uji Wilcoxon

Test Statistics®
Perbankan
Syariah -
Perbankan
Konvensional
z -1,307"
Asymp. Sig. (2-tailed) NEN

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

. Based on negative ranks.

Berpatok dari data diatas ditemui nilai Asymp sig. (2-tailed) lebih dari 0,05.

Pada penelitian ini Hy, Ho, Ha, Ha, dan Hs tidak diterima dan Ho diterima hal ini karena
tidak ditemukannya dismilaritas kinerja keuangan di tinjau dari semua rasio keuangan yang
dipakai pada riset ini. Pada tabel uji t kinerja keuangan pada rasio CAR dari kedua perbankan
didapat angka sig. (2 tailed) besar dari 0,05, dengan nilai signifikansi nya kurang dari 0,05. Pada
tabel tersebut juga ditemukan jika angka mean perbankan syariah lebih tinggi dari angka mean
perbankan konvensional. Dari hasil tersebut diperoleh hasil bahwa tidak ditemukannya
dismilaritas yang signifikan antara kinerja kedua perbankan jika dipantau dari rasio CAR namun
kinerja keuangan perbankan syariah memiliki keuanggulan dari perbankan konvensional jika
diperhatikan dari perbandingan ini karena angka mean perbankan syariah tinggi daripada
perbankan konvensional.

Kemudian jika ditinjau melalui rasio ROA dari kedua perbankan ini didapat angka sig. (2
tailed) besar dari 0,05 dan angka signifikansinya lebih tinggi dari 0,05 dimana angka mean
perbankan konvensional lebih besar dari perbankan syariah. Dari data tersebut didapat hasil yaitu
tidak ditemukannya dismilaritas yang signifikan kinerja keuangan pada kedua perbankan ini jika
dilihat melalui rasio ROA namun kinerja keuangan perbankan konvensional lebih unggul dari
kinerja keuangan perbankan syariah.

Selanjutnya apabila ditinjau dari rasio NPL/NPF didapat angka sig. (2 tailed) lebih dari
0,05 dan angka signifikansinya kurang dari 0,05 dengan nilai mean perbankan konvensional besar
dari mean perbankan syariah, maka didapat hasil jika tidak terdapat dismiliritas yang signifikan
kinerja keuangan kedua perbankan ini namun pada rasio ini Kkinerja keuangan perbankan
konvensional unggul diabandingkan kinerja keuangan perbankan syariah.

Pada uji t di atas juga dilakukan pada rasio BOPO dimana diperoleh data sig. (2 tailed)
melebihi dari 0,05 dimana angka signifikansinya lebih dari 0,05 dan angka rata-ratanya perbankan
syariah lebih besar dari perbankan konvensional sehingga bisa digambarkan bahwa tidak dijumpai
dismilaritas yang signifikan antara kedua perbankan ini jika ditinjau dari rasio BOPO tetapi
perbankan konvensional kinerja keuangannya lebih baik dari perbankan syariah jika dilihat dari
besarnya nilai mean dari kedua perbankan.

Dan uji t pada perbandingan LDR/FDR ditemukan angka sig. (2 tailed) melebihi dari 0,05
dan angka signifikansinya melebihi dari 0,05 dengan nilai mean perbankan syariah besar dari
perbankan konvensional. sehingga tidak ada dismilaritas yang signifikan pada kinerja keuangan
perbankan konvensional juga perbankan syariah jika ditinjau dari perbandingan ini namun
perbankan konvensional memiliki keuangulan dari perbankan syariah jika dilihat dari nilai mean
dari kedua perbankan.
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Terakhir pada pada uji Wilcoxon dijumpai nilai Asymp sig. (2-tailed) besar dari 0,05 maka
dipeoleh hasil bahwa tidak ditemuinya perbedaan yang signifikan dari kinerja keuangan kedua
perbankan di indonesia untuk lima tahun belakangan ini.

5. KESIMPULAN

Berdasar kepada hasil serta uraian yang disajikan tadi maka bisa diberi simpulan bahwa
kinerja keuangan antara kedua perbankan di Indonesia yakni perbankan konvensional juga
perbankan syariah tidak lah terlalu berbeda namun perbankan konvensional memiliki keunggulan
pada perbandingan angka ROA, NPL/NPF, BOPO dan LDR/FDR dibandingkan perbankan
syariah hal tersebut dapat dimaksudkan bahwa perbankan konvensional mengolah pinjaman yang
bermasalah dengan baik dan mendapatkan laba yang lebih besar daripada perbankan syariah,
disatu sisi perbankan konvesnional juga lebih unggul dalam menjalankan operasionalnya dengan
efisien jika ditinjau dari rasio BOPO, kemudian perbankan konvensional juga memiliki resiko
likuiditas yang rendah dibandingkan perbankan syariah jika dipantau dari perbandingan
LDR/FDR. Namun, jika dilihat dari perbandingan CAR bank syariah unggul dari perbankan
konvensional dan itu berarti bank syariah mempunyai modal yang cukup dalam memberikan
pinjaman.
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